
UPAYA MENINGKATKAN PEMANFAATAN PELAYANAN PERAWATAN 
PENAMBALAN GIGI TETAP PADA 7 PUSKESMAS Dl KOTA SURABAYA 

BERDASARKAN ORAL HEALTH IMPACT PROFILE (OHI-P) 

Oktarina1, Nyoman Anita Damayanti2, SK. Poerwani1 

ABSTRACT 

The target for ratio of dental filling to dental extraction by the Ministry of Health is 1 : 1. This ratio could be used to 
evaluate the performance of dental services at Public Health Centers (PHC)s. Data from dental clinics in 7 (seven) PHCs 
in Surabaya revealed the ratio between dental filling and dental extraction was 1 : 5. 9 during January to August year 2003. 
The objective of this study was to develop dental filling service utilization improvement efforts at PHCs in Surabaya, with 
reference to Oral Health Impact Profile (OHI-P). This was an observational study with a cross sectional design. It was 
carried out during 1£3ih August to 18th September year 2003. There were 183 respondents selected from patients of dental 
clinics of the 7 (seven) Public Health Centers (PHC)s in Surabaya. Result showed there were 4 (57.1%) PHCs did not 
have clear and concise Standard Operating Procedures (SOP). Sixty three point three percents, 63.4% respondents said 
did not agree if had to visit several times for dental cares and almost all, 95. 1% respondents mentioned that expenses for 
the dental cares was costly. There were 51.4% respondents who said that they experienced painful/ at the time of dental 
cares for filling permanent dents. Furthermore, 98.9% respondents mentioned that caries dents had impact disturbing 
on chewing functions. The factors for dentist-patient interactions revealed to be 69.4% on favourable. It recommends to 
enhance dental filling service utilization improvement efforts for PHC. 
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PENDAHULUAN 

Penyakit gigi dan mulut yang banyak ditemukan 
pada masyarakat adalah karies gigi dan penyakit 
periodontal. Survei Kesehatan Rumah Tangga (SKRT) 
tahun 1995 dalam Depkes (2000) menunjukkan bahwa 
63% penduduk Indonesia menderita karies gigi aktif 
atau kerusakan pada gigi yang belum ditangani. 
Lebih dari 50% pengunjung poli gig i yang datang 
ke puskesmas bertujuan untuk mencabutkan gigi, 
padahal di poli gigi puskesmas tersedia perawatan 
penambalan dan restorasi, perawatan saluran akar 
dan perawatan gigi lainnya yang dapat dipilih untuk 
mempertahankan gigi lebih lama di dalam rongga 
mulut. Hal ini terjadi juga di Kota Surabaya, yang 
menunjukkan bahwa penumpatan gigi tetap bila 
dibandingkan dengan pencabutan gigi tetap masih 
jauh dari target yang telah ditentukan oleh Pemerintah 
sebesar 1:1 (Depkes, 2000). 

Gambaran pelayanan penambalan gigi tetap dan 
pencabutan gigi tetap di puskesmas Kota Surabaya 
tahun 2001 dan 2002 menunjukkan bahwa pasien 
yang menjalani penambalan gigi tetap masih sangat 
rendah (24,1% pad a tahun 2001 dan 26,1% pada 
tahun 2002) sedangkan untuk pencabutan gigi tetap 
sangat tinggi sampai mencapai 75,9% pada tahun 
2001 dan 73,9% pada tahun 2002. Sehingga ratio 
antara penambalan gigi tetap dan pencabutan gigi 
tetap 1:3 pad a tahun 2001 dan 1:2,8 tahun 2002 
di puskesmas Kota Surabaya (Depkes, 2001 dan 
2002). 

Keluhan sakit gigi menduduki urutan ke-6 dari 
penyakit-penyakit yang dikeluhkan masyarakat, 
di mana 62,4% dari yang mengeluh sakit gigi 
menyatakan terganggunya pekerjaan , sekolah, 
kegiatan sehari-hari selama 3,7 hari (Depkes, 2000). 
Kemudian Allison, Locker, Jokovic and Slade (1999) 
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